2.1

Konsep perencanaan merupakan penjelasan mengenai rencana yang akan dilakukan dan
target yang ingin dicapai dalam penelitian. Konsep perencanaan ini juga menjadi arahan
dalam keberjalanan penelitian, sehingga konsep ini menjadi acuan dalam proses yang akan

dilakukan dalam penelitian dan pemecahan masalah. Berikut merupakan kerangka pikir
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Kerangka Perencanaan

penelitian yang akan dilakukan.

+ Indeks Rasio Gini Kabupaten Semarang pada tahun 2023 mencapai 0,388 yang menunjukkan masih terdapat ketimpangan yang relatif sedang.

» Pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif dilihat dari data PDRB dalam 5 tahun terakhir dan menunjukan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan
dari 5,31% pada tahun 2022 menjadi 4,74% pada tahun 2023, kondisi tersebut menunjukan adanya ketidakstabilan perekonomian wilayah.

» Ketimpangan pembangunan terlihat dari distribusi penduduk yang tidak merata, di mana Kecamatan Ambarawa memiliki kepadatan tertinggi sebesar

Latar Belakang

2.174 jiwa/km?, sedangkan Kecamatan Bancak menjadi wilayah dengan kepadatan terendah sebesar 548 jiwa/km”.

 ketimpangan antar wilayah mengakibatkan kemiskinan di Kabupaten Semarang, tingkat kemiskinan Kabupaten Semarang Tahun 2024 sebesar 6,96%

l

untuk mendorong pembangunan wilayah

Permasalahan

Kabupaten Semarang menghadapi ketimpangan distribusi pendapatan, ketidakstabilan perekonomian wilayah, serta ketimpangan pembangunan
antarwilayah. oleh karena itu, diperlukan strategi pembangunan yang terarah melalui penetapan pusat pertumbuhan ekonomi sebagai langkah strategis
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2.2 Kajian Teori
2.2.1 Pengembangan Wilayah

Pengembangan wilayah dilakukan dengan tujuan untuk memperkecil kesenjangan
pertumbuhan dan ketimpangan antar wilayah dengan memanfaatkan potensi pada setiap
wilayah. Berdasarkan pada teori Friedman, perlu adanya penekanan terhadap pembentukan
hierarki pusat pertumbuhan yang bertujuan untuk mempermudah pengembangan sistem
pembangunan. Pusat pertumbuhan akan membantu pemerintah agar lebih fokus untuk
membangun wilayah dan akan memberikan efek yang menguntungkan kepada daerah

sekitarnya (Devi dkk., 2023).

2.2.2 Teori Pusat Pertumbuhan
Pusat pertumbuhan diartikan melalui dua cara yaitu:

e Secara pendekatan fungsional, pusat pertumbuhan merupakan sekelompok usaha atau
kegiatan ekonomi lainnya yang terkonsentrasi pada suatu daerah dan memiliki
hubungan yang dinamis dan saling mendorong sehingga berpengaruh terhadap
perekonomian daerah tersebut maupun daerah belakangnya

e Secara geografis, pusat pertumbuhan merupakan suatu lokasi yang memiliki
kelengkapan fasilitas sehingga menjadi pusat daya tarik berbagai macam usaha

Pusat pertumbuhan harus memiliki empat ciri yaitu:

1) Adanya hubungan internal antara berbagai macam kegiatan yang memiliki nilai
ekonomi

2) Terdapat multiplier effect (efek pengganda)

3) Adanya konsentrasi geografis

4) Bersifat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah belakangnya

Pusat-pusat pertumbuhan akan merangsang pertumbuhan ekonomi yang juga akan diikuti
oleh pembangunan wilayah di sekitarnya, karena pusat pertumbuhan dapat menyebabkan
terjadinya spread effect (efek sebar) dari daerah pusat pertumbuhan ke daerah sekitarnya,
sehingga daerah sekitarnya juga akan tumbuh dan berkembang (Lahuddin, 2021).

2.2.3 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan pertambahan pada pendapatan masyarakat
yang terjadi secara keseluruhan pada wilayah tersebut (Hasan & Muhammad, 2018).
Pertumbuhan ekonomi wilayah disebabkan oleh kemampuan suatu wilayah itu sendiri untuk

meningkatkan produktivitasnya, di mana kegiatan produksi tidak hanya didukung oleh
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potensi suatu wilayah saja melainkan didukung oleh mobilitas tenaga kerja dan mobilitas
antar daerah, peningkatan produktivitas akan menyebabkan juga peningkatan produksi.
Produksi dari pusat-pusat pertumbuhan daerah secara tidak langsung dapat menunjang

kegiatan ekonomi di daerah sekitarnya.
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3.1 Kependudukan
3.1.1 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk adalah jumlah orang yang bertempat tinggal di suatu wilayah selama
6 bulan atau lebih serta mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk
menetap. Jumlah penduduk merupakan hasil dari proses demografi yaitu fertilitas,

mortalitas, dan migrasi, berikut merupakan jumlah penduduk Kabupaten Semarang Tahun

2020-2024.
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Sumber: Kabupaten Semarang Dalam Angka 2024
Gambar 3. 1 Grafik Jumlah Penduduk Kabupaten Semarang Tahun 2020-2024

Jumlah penduduk Kabupaten Semarang pada tahun 2020 — 2024 mengalami tren yang
menunjukan kenaikan pada setiap tahunnya, berdasarkan grafik diatas yang bersumber pada
Badan Pusat Statistik jumlah penduduk tertinggi Kabupaten Semarang terjadi pada tahun
2024 dengan jumlah penduduk sebanyak 1.089.767 jiwa. Kenaikan jumlah penduduk di
Kabupaten Semarang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti fertilitas (kelahiran),
Mortalitas (kematian), dan migrasi. Jumlah penduduk Kabupaten Semarang tersebar di
seluruh kecamatan dalam wilayah Kabupaten Semarang, berikut merupakan persebaran

jumlah penduduk di setiap kecamatan.

Tabel 3. 1 Jumlah Penduduk Setiap Kecamatan di Kabupaten Semarang Tahun 2019-2023

Jumlah (Jiwa)
No. | Kecamatan 2019 2020 2021 2022 2023
1. | Getasan 51.759 52.932 | 53.142 | 53.445 53.920
2. | Tengaran 73.156 71.966 | 72365 | 72.893 73.658
3. | Susukan 44120 49545 | 49.935 | 50.414 51.061
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